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Abstrak  
Perkiraan konsumsi energi listrik merupakan perkiraan dimasa yang akan datang 
dengan acuan data history atau masa lampau. Perkiraan kebutuhan konsumsi energi 
listrik bertujuan untuk memperkirakan jumlah konsumsi energi listrik dari berbagai 
sektor guna dijadikan sebagai gambaran di tahun yang akan datang tentang jumlah 
konsumsi energi listrik di PLN(persero) rayon Pati. Pertumbuhan penduduk bisa 
mempengaruhi perkiraan permintaan kebutuhan konsumsi energi listrik, semakin 
berkembangnya daerah semakin menambah pula kebutuhan konsumsi energi listrik. 
Perkiraan kebutuhan Konsumsi energi listrik bisa dihitung dengan berbagai metode, 
salah satunya yaitu metode gabungan. Metode gabungan yaitu suatu model 
perkiraan gabungan dari beberapa metode antara lain ekonometri, analitis dan 
kecenderungan dengan pendekatan sektoral, dengan cara mengambil data history 
dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Pati serta PLN(persero) rayon Pati. 
Hasil perkiraan dari data history yang didapat dari tahun 2013 – 2016 untuk 
perhitungan pada tahun 2017 sampai 2026 yaitu mengalami kenaikan. Hasil 
perhitungan perkiraan konsumsi energi listrik mendapatkan hasil laju pertambahan 
jumlah penduduk yaitu 0,48%, jumlah prumah tangga 0,49%, jumlah pelanggan 
rumah tangga 2,2%, jumlah pelanggan bisnis 6,7%, jumlah pelanggan umum 
1,09%, jumlah pelanggan industri 4,9%, dan daya tersambunng dari semua sektor 
yaitu 7,6 %. 
 
Kata kunci: perkiraan beban, metode gabungan, regresi linier 
 
Abstrac 
Estimated loads are approximate in the future with reference to historical or past 
data. The estimation of electric energy consumption needs to estimate the amount of 
electrical energy consumption from various sectors to serve as an illustration in the 
coming year about the amount of electric energy consumption in PLN (Persero) 
rayon Pati. Population growth can affect the demand for electricity consumption 
consumption demand, the growing area also adds to the needs of electricity 
consumption. Estimated needs Electric energy consumption can be calculated by 
various methods, one of which is the combined method. The combined method is a 
model of combined estimation of several methods including econometrics, 
analytical and trends with sectoral approach, by taking historical data from BPS 
(Central Bureau of Statistics) Pati Regency and PLN (Persero) rayon Pati. 
Estimated results from the data history obtained from the year 2013 - 2016 for the 
calculation in 2017 to 2026 that has increased. The result of the calculation of the 
estimation of electric energy consumption get the result of the rate of increase of the 
population is 0.48%, the number of households 0.49%, the number of household 
customers 2,2%, the number of business customers 6,7%, the number of general 
customers 1,09% , the number of industrial customers 4,9%, and power 
terbambungng from all sectors that is 7,6%. 
 




Listrik merupakan salah satu kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan sehari – hari baik 
sektor rumah tangga, industri, bisnis, pemerintahan, dan sosial / umum. Seiring bertambahnya 
waktu, kebutuhan energi listrik di masyarakat semakin meningkat. Peningkatan konsumsi energi 
listrik di suatu daerah tergantung dari pertumbuhan jumlah penduduk, perkembangan dan kemajuan 
daerah tersebut.  
 Laju pertumbuhan di kabupaten Pati dari semua sektor menjadi studi kasus tersendiri yang 
mengalami peningkatan yang sangat baik yang akan berdampak pada kebutuhan dan penggunaan 
energi listrik. Energi listrik yang terbatas dan penggunaan kebutuhan energi listrik yang semakin 
meningkat, maka akan terjadi pemadaman listrik yang mengakibatkan pertumbuhan dan 
kesejahteraan penduduk tidak tumbuh secara optimal. Peramalan merupakan suatu proses untuk 
memperkirakan kejadian pada masa yang akan datang. Peramalan memerlukan pengambilan data 
historis dan memproyeksikannya ke masa depan dengan beberapa model matematis (Heizer and 
Render, 2009).   
 Peramalan permintaan listrik jangka panjang merupakan bagian penting dalam 
perencanaan dan perluasan sistem tenaga listrik yang lebih baik. Peramalan listrik yang baik dan 
konsisten, sangat penting untuk mendapatkan gambaran umum dari teknik peramalan permintaan 
jangka panjang (Gheisa et al., 2015). Peramalan tenaga listrik merupakan proses vital dalam 
perencanaan industri kelistrikan dan pengoperasian sistem tenaga listrik (Almeshaiei and Soltan, 
2011). Peramalan beban jangka panjang sistem tenaga listrik diramalkan tiap tahunan atau lebih. 
Untuk menentukan unit pembangkit, perencanaan jaringan, konversi dan peningkatan kapasitas 
diperlukan signifikansi sehingga peramalan beban jangka panjang dari sistem tenaga merupakan 
tugas penting dari sektor perencanaan listrik (Ke Zhao, 2012). 
 Perkiraan yang akurat mengakibatkan penghematan substansial dalam biaya operasi dan 
pemeliharaan, peningkatan kehandalan pasokan listrik dan sistem pengiriman, dan keputusan yang 
benar untuk pembangunan masa depan (Minaye and Matewose, 2013). Perkiraan pertumbuhan 
beban listrik pada dasarnya adalah untuk mengetahui beban maksimum suatu sistem distribusi 
tenaga listrik pada perencanaan penambahan daya. Oleh sebab itu, suatu perkiraan tidak selalu tepat 
100% (cekmas cekdin, 2004) 
 Model DKL 3.01 merupakan model gabungan beberapa metode antara lain ekonometri, 
analitis dan kecenderungan dengan pendekatan sektoral. Untuk menghitung kebutuhan energi listrik 
dengan menggunakan pendekatan sektoral yang dikelompokkan menjadi beberapa sektor, yaitu 
sektor rumah tangga, sektor bisnis, sektor industri dan sektor umum. Sektor rumah tangga meliputi 
pelanggan rumah tangga, sektor bisnis meliputi  sektor bisnis terdiri dari pemakai bisnis 
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berdasarkan golongan, sektor industri meliputi pemakai industri dan perhotelan, sedangkan untuk 
sektor umum sendiri meliputi pemakai gedung / pemerintahan, penerangan jalan umum dan sosial. 
Tahapan prakiraan perhitungan jumlah kebutuhan energi listrik yaitu: 
A. Sektor Rumah Tangga 
a. Jumlah Penduduk  
          𝑃𝑡 = 𝑃𝑡−1* ( 1+ i )^t                    (1) 
 Dengan : 𝑃𝑡 merupakan jumlah penduduk pada tahun ke t 
  𝑃𝑡−1 merupakan jumlah penduduk pada tahun ke t-1   
  𝑖 merupakan pertumbuhan penduduk dalam % 
𝑡 merupakan jangka waktu (selisih tahun) 
b. Jumlah Rumah Tangga 
     𝐻𝑡 = 
𝑝𝑡
𝑄𝑡
                      (2) 
   Dengan : 𝐻𝑡 merupakan jumlah rumah tangga pada tahun ke t 
    𝑄𝑡 merupakan penghuni rumah tangga pada tahun ke t 
c. Pelanggan Rumah Tangga 
     𝑃𝑅𝑡 =𝑃𝑅𝑡−1 ∗ (1 + (𝜀𝑃𝑅 ∗
𝐺𝑅𝑡
100
)                  (3) 
           Dengan : 𝑃𝑅𝑡 merupakan pelanggan rumah tangga pada tahun ke t 
 𝜀𝑃𝑅 merupakan elastisitas pelanggan rumah tangga 
 𝑔𝑡 merupakan pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) total 
d. Daya Tersambung Rumah Tangga 
          𝑉𝐴𝑅𝑡 = 𝑉𝐴𝑅𝑡−1 + ∆𝑃𝑅𝑡 ∗ 𝑉𝑅                   (4) 
            Dengan : 𝑉𝐴𝑅𝑡 merupakan daya tersambung rumah tangga tahun ke t 
  𝑉𝑅 merupakan daya tersambung / pelanggan rumah tangga baru 
 ∆𝑃𝑅𝑡 merupakan penambahan pelanggan rumah tangga tahun ke t 
e. Konsumsi Energi Rumah Tangga 
          Maka, 𝐸𝑅𝑡 = 𝐸𝑅𝑡−1 ∗ (1 + (𝜀𝐸𝑅 ∗
𝑔𝑡
100
) + (∆𝑃𝑅𝑡 ∗ 𝑈𝐾𝑅𝑡)                   (5) 
 Dengan : 𝑈𝐾𝑅𝑡 merupakan rata -rata pelanggan pada tahun ke t 
        𝐸𝑅𝑡 merupakan konsumsi energi rumah tangga total tahun ke t 
        𝜀𝐸𝑅 merupakan elastisitas energi rumah tangga 





B. Sektor Bisnis 
a.  Pelanggan Bisnis 
          𝑃𝐵𝑡 = 𝑃𝐵𝑡−1* [1 +𝜀𝑃𝐵 ∗ 𝐺𝐵𝑡/100)]                  (6) 
 Dengan : 𝑃𝐵𝑡 merupakan pelanggan bisnis pada tahun ke t 
   𝑃𝐵𝑡 −1 merupakan pelanggan bisnis pada tahun ke t-1 
       𝜀𝑃𝐵 merupakan elastisitas pelanggan bisnis 
b. Daya Tersambung Bisnis  
     𝑉𝐴𝐵𝑡 = 𝑉𝐴𝐵𝑡 −1 + (∆𝑃𝐵𝑡 * 𝑉𝐵𝑡)                  (7) 
Dengan : 𝑉𝐴𝐵𝑡 merupakan daya tersambung bisnis pada tahun ke 
       𝑉𝐴𝐵𝑡 −1 merupakan daya tersambung pada bisnis tahun ke t-1 
           ∆𝑃𝐵𝑡 merupakan penambahan pelanggan bisnis tahun ke t 
       𝑉𝐵𝑡 daya tersambung rata rata per pelanggan baru 
c. Konsumsi Energi Bisnis 
     𝐸𝐵𝑡 = 𝐸𝐵𝑡 −1 ∗ (1 +  𝜀𝐸𝐵 ∗
𝐺𝐵𝑡
100
)                  (8) 
 Dengan : 𝐸𝐵𝑡 merupakan konsumsi energi bisnis tahun ke t 
        𝐸𝐵𝑡−1 merupakan konsumsi energi bisnis tahun ke t-1 
       𝜀𝐸𝐵 elastisitas energi bisnis 
        𝐺𝐵𝑡 merupakan pertumbuhan PDRB sektor bisnis pada tahun ke t 
C. Sektor Umum  
a. Pelanggan Umum  
Jumlah pelanggan umum dipengaruhi oleh nilai elastisitas pelanggan umum terhadap 
perkembangan pelanggan rumah tangga. 
𝑃𝑈𝑡 = 𝑃𝑈𝑡−1 ∗ [1 + 𝜀𝑃𝑈 ∗ 𝐺𝑈𝑡/100)]                            (9) 
  Dengan : 𝑃𝑈𝑡 merupakan pelanggan umum tahun ke t 
            𝑃𝑈𝑡−1 merupakan pelanggan umum pada tahun ke t-1  
           𝜀𝑃𝑈 merupakan elastisitas pelanggan umum 
b. Daya Tersambung umum  
      𝑉𝐴𝑈𝑡 = 𝑉𝐴𝑈𝑡−1 + (∆𝑃𝑈𝑡 ∗ 𝑉𝑈)                           (10) 
Dengan : 𝑉𝐴𝑈𝑡 merupakan daya tersambung umum pada tahun ke t 
            𝑉𝐴𝑈𝑡−1 merupakan daya tersambung umum pada tahun ke t-1 
            ∆𝑃𝑈𝑡 merupakan penambahan pelanggan umum pada tahun ke t 




c. Konsumsi Energi Umum  
            𝐸𝑈𝑡 = 𝐸𝑈𝑡−1 ∗ (1 + 𝜀𝐸𝑈 ∗
𝐺𝑈𝑡
100
)                           (11) 
Dengan : 𝐸𝑈𝑡 merupakan konsumsi energi listrik pada tahun ke t 
𝐸𝑈𝑡−1 merupakan konsumsi energi listrik pada tahun ke t-1 
 𝜀𝐸𝑈 merupakan elastisitas energi umum 
 𝐺𝑈𝑡 pertumbuhan PDRB sektor umum pada tahun ke t 
 
D. Sektor Industri 
a. Pelanggan Industri 
           𝑃𝐼𝑡 = 𝑃𝐼𝑡−1* (1 +𝜀𝑃𝐼 ∗ 𝐺𝐼𝑡/100)                           (12) 
Dengan : 𝑃𝐼𝑡 merupakan pelanggan industri tahun ke t 
          𝑃𝐼𝑡−1 merupakan pelanggan industri tahun ke t-1 
          𝜀𝑃𝐼 merupakan elastisitas pelanggan industri 
          𝐺𝐼𝑡 merupakan pertumbuhan PDRB sektor industri tahun t 
b. Daya Tersambung Industri 
 𝑉𝐴𝐼𝑡 = 𝑉𝐴𝐼𝑡−1 +  ∆𝑃𝐼𝑡 ∗  𝑉𝐼𝑡                             (13) 
Dengan : 𝑉𝐴𝐼𝑡 merupakan daya tersambung industri pada tahun ke t 
           𝑉𝐴𝐼𝑡−1merupakan daya tersambung pada industri pada tahun ke t-1 
           ∆𝑃𝐼𝑡 merupakan penambahan pelanggan industri pada tahun ke t  
c. Konsumsi Energi Industri  
     𝐸𝐼𝑡 =  𝐸𝐼𝑡−1 ∗ (1 + 𝜀𝐸𝐼 ∗
𝐺𝐼𝑡
100
)                            (14) 
Dengan : 𝐸𝐼𝑡 merupakan konsumsi energi industri pada tahun ke t 
            𝐸𝐼𝑡−1 merupakan konsumsi energi listrik pada tahun ke t-1 
           𝜀𝐸𝐼 merupakan elastisitas energi industri 
E. Konsumsi Energi Listrik Total 
        𝐸𝑇𝑡 =  𝐸𝑅𝑡 + 𝐸𝐵𝑡 + 𝐸𝑈𝑡 + 𝐸𝐼𝑡                            (15) 
Dengan : 𝐸𝑇𝑡 merupakan total konsumsi energi listrik pada tahun ke t 
        𝐸𝑅𝑡 merupakan konsumsi energi rumah tangga pada tahun ke t 
        𝐸𝐵𝑡 merupakan konsumsi energi sektor bisnis pada tahun ke t 
        𝐸𝐼𝑡 merupakan konsumsi energi sektor industri pada tahun ke t 
Perhitungan prakiraan daya akan mudah dihitung jika nilainya ditentukan terlebih dahulu 
sehingga diperlukan asumsi. Pengasumsian untuk perhitungan prakiraan daya yaitu jumlah 
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penghuni rumah tangga, laju pertumbuhan PDRB per sektor, elastisitas pelanggan, elastisitas 
energi, daya tersambung per pelanggan baru dan konsumsi energi per pelanggan rumah tangga baru. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pati dengan cara pengumpulan data yang diperlukan untuk 
pengolahan prakiraan beban di tahun mendatang. Langkah pertama penelitian ini yaitu mencari 
referensi buku – buku maupun jurnal dengan tema yang sama, kemudian mengumpulkan data dari 
PLN (persero) Rayon Pati dan Badan Pusat Statistika Kabupaten Pati. 
  Prakiraan beban terpasang jangka panjang dengan menggunakan metode gabungan 
membutuhkan data jumlah penduduk, jumlah rumah tangga, jumlah pelanggan, jumlah konsumsi 
energi listrik, laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pati dan beban puncak. Setelah semua data yang 
dibutuhkan terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan perhitungan prakiraan beban terpasang di daerah 
Pati dan menganalisa masalah. 
 
Gambar 1. Flowchart penelitian 
7 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan jumlah penduduk di Kabupaten Pati dari tahun 2013 – 2016 mengalami peningkatan. 
Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati, laju pertumbuhan penduduk setiap tahunnya 
yaitu 0,45%, untuk pertumbuhan jumlah rumah tangga sebesar 0,44%.  
Data pertumbuhan jumlah penduduk dari Tahun 2013 – 2016 menurut Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Pati yaitu : 
Tabel 1. Jumlah penduduk dari tahun 2013 – 2016 
No Tahun Jumlah penduduk Jumlah Rumah Tangga 
1 2013 1.218.016 355.085 
2 2014 1.225.594 357.293 
3 2015 1.232.192 359.389 
4 2016 1.239.989 361.431 
Laju pertumbuhan penduduk dapat dihitung menggunakan rumus : 
𝑖 = √
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2016
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2013
4
 – 1 *100% 




 – 1 *100% 
     = 0,45 % 
Jumlah penghuni rumah tangga dapat dihitung dari jumlah penduduk dibagi dengan jumlah 
rumah tangga,dan dapat dihitung menggunakan program microsoft excel, dengan hasil perhitungan : 
Tabel 2. Jumlah penghuni rumah tangga 
Tahun 


















 Kondisi perekonomian suatu daerah dikatakan baik jika mengalami pertumbuhan ekonomi 
yang berkembang dan positif. Pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Pati menurut PDRB tahun 
2013 – 2016 yaitu mengalami kenaikan sebesar 5,2%. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Pati, pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) tahun 2013 – 2016 yaitu:  
Tabel 3. Pertumbuhan PDRB per tahun 
Tahun PDRB total Umum Bisnis Industri 
2013 22.329.694 844.748 1.940.008 7.659.892 
2014 23.365.214 901.364 2.297.865 7.046.561 
2015 24.752.325 985.114 2.692.893 8.361.227 
2016 26.039.955 1.024.128 3.145.630 8.669.052 
Laju pertumbuhan PDRB total dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
𝑔𝑡 = 
𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2016
𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2015
− 1 *100% 
     = 
26039955
24752325
 – 1 *100% 
     = 5,2 % 
Elastisitas pelanggan dan elastisitas energi per sektor terhadap PDRB total dapat dihitung 
menggunakan metode regresi linier. Hasil perhitungan elastisitas pelanggan dan elastisitas energi 
per sektor terhadap PDRB total yaitu : 
Tabel 4. Elastisitas pelanggan dan elastisitas energi 
Elastisitas Rumah Tangga Umum Bisnis Industri 
Pelanggan 0,54 0,39 2,46 2,04 
Energi 1,4 1,3 3,9 1,08 
 
Perhitungan elastisitas didapat dari : 
tahun  pdrb total 
jumlah pelanggan per sektor 
RT Bisnis Umum industri 
2013 22329694 170594 4154 1205 94 
2014 23365214 175258 4533 1227 102 
2015 24752325 181432 4877 1254 119 
2016 26039955 185228 6214 1282 127 
 
 
X'=ln(X) Y'(=lnY) Y'2 X'2 X'Y' 
16,92 12,05 145,13 286,33 203,85 
16,97 12,07 145,78 287,87 204,86 
17,02 12,11 146,62 289,83 206,14 
17,08 12,13 147,12 291,56 207,11 
67,99 48,36 584,65 1155,60 821,96 
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Perhitungan elastisitas menggunakan persamaan : Y= 𝑎𝑋𝑏, dan ditransformasikan kedalam bentuk 
linier Ln(Y) = Ln a + b Ln X. Misal 𝑌′ = 𝐿𝑛 𝑌 ;  𝑎′= Ln a ; 𝑋′= Ln X, sehingga mendapatkan hasil 
persamaan 𝑌′ = 𝑎, + b 𝑋′.  














 = 0,54 
𝑎′ =  





 = 2,9 
𝑌′ =  𝑎′ + 𝑏𝑋′, maka didapatkan persamaan 𝑌′ = 2,9 + 0,54𝑋′, sesuai persamaan tersebut maka 𝑌′ 
terhadap 𝑋′ yaitu nilai b itu sendiri. 
Konsumsi energi listrik tergantung daerah masing masing. Konsumsi energi listrik dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa sektor : sektor rumah tangga, sektor bisnis, sektor umum dan 
sektor industri. Pemakaian Energi listrik dari tahun 2013 – 2016 mengalami kenaikan sebesar 
5,04%. Berdasarkan data PLN (Persero) Rayon Pati pengkonsumsian energi listrik dari tahun 2013 
– 2016 yaitu : 
Tabel 5. Data konsumsi energi listrik per sektor  
No Sektor  Tahun 
2013 2014 2015 2016 
1 Energi terjual (KWh) 
























2 Daya tersambung 
(kVA) 




























3 Pelanggan  
























Daya tersambung per pelanggan baru bisa dihitung berdasarkan daya tersambung dan 
jumlah pelanggan dengan menggunakan rumus : 




           =  
98900000
170594






Tabel 6. Daya tersambung per pelanggan baru 
Tahun 
Daya tersambung per pelanggan baru (VA) 
Rumah tangga Bisnis Umum Industri 
2013 580 3.394 3.568 286.170 
2014 583 3.662 3.830 308.824 
2015 588 3.908 4.067 284.874 
2016 599 3.605 4.290 318.898 
2017 603 3.748 4.516 315.412 
2018 610 3.746 4.723 319.079 
2019 617 3.713 4.926 330.046 
2020 621 3.765 5.122 329.328 
2021 628 3.736 5.367 334.856 
2022 633 3.745 5.489 338.481 
2023 637 3.753 5.663 340.137 
2024 642 3.745 5.830 343.674 
2025 647 3.752 5.993 345.611 
2026 651 3.752 6.149 347.619 
 
Konsumsi energi per pelanggan rumah tangga baru bisa dihitung dengan menggunakan rumus : 




      =  
16.164.687
170.594
  = 95 
 
Tabel 7. Konsumsi energi per pelanggan rumah tangga baru 
Tahun 


















3.1 Pengasumsian perhitungan kebutuhan energi listrik dikabupaten Pati  
Tabel 8. Ikhtisar asumsi perhitungan prakiraan kebutuhan energi listrik 
 
3.2 Analisa perhitungan perkiraan kebutuhan energi listrik 
Dari data pengasumsian kebutuhan energi listrik yang sudah diasumsikan sebelumnya digunakan 
sebagai dasar perhitungan perkiraan kebutuhan energi listrik tahun 2026. Sebagai contoh 
perhitungan manual pada tahun 2018 yaitu : 
3.2.1 Sektor rumah tangga  
3.2.1.1 Jumlah Penduduk  
          𝑃𝑡 = 𝑃𝑡−1* ( 1+ i )^t 
𝑃2017 =  𝑃2016 ∗ (1 + 0,45%)^1  
           =  1.239.989 * 1,0045 
           =  1.245.569 jiwa 
3.2.1.2 Jumlah Rumah Tangga 








       = 363.405 
3.2.1.3 Jumlah Pelanggan Rumah Tangga 




         = 185.228 *(1+((0,54*4,91)/100)) 
         = 190.139 
3.2.1.4 Daya Tersambung Rumah Tangga 
          𝑉𝐴𝑅𝑡 = 𝑉𝐴𝑅𝑡−1 + ∆𝑃𝑅𝑡 ∗ 𝑉𝑅  
      = 111.030.000 +(190.139– 185.228)*603 





3.2.1.5 Konsumsi Energi Rumah Tangga 
          𝐸𝑅𝑡 = 𝐸𝑅𝑡−1 ∗ (1 + (𝜀𝐸𝑅 ∗
𝑔𝑡
100
) + (∆𝑃𝑅𝑡 ∗ 𝑈𝐾𝑅𝑡)  
     = 19.589.237*(1+((1,4*4,91)/100)+(198.415– 185.228)*111 
     = 22.399.558 KWh  
 
3.2.2 Sektor Bisnis 
3.2.2.1  Pelanggan Bisnis 
         𝑃𝐵𝑡 = 𝑃𝐵𝑡−1* [1 +𝜀𝑃𝐵 ∗ 𝐺𝐵𝑡/100]  
   = 6.214 *(1+(2,46*(5,2/100) 
   = 6.619  
3.2.2.2 Daya Tersambung Bisnis  
     𝑉𝐴𝐵𝑡 = 𝑉𝐴𝐵𝑡−1 + (∆𝑃𝐵𝑡 * 𝑉𝐵𝑡) 
         = 22.400.000 + ((6.619 – 6.214)*3748) 
         = 23.919.082 VA 
3.2.2.3 Konsumsi Energi Bisnis 




      = 3.145.630 *(1+((1,3*5,2)/100)) 
      = 3.358.275 KWh 
 
3.2.3 Sektor Umum 
3.2.3.1 Jumlah pelanggan umum 
𝑃𝑈𝑡 = 𝑃𝑈𝑡−1 ∗ [1 + 𝜀𝑃𝑈 ∗ 𝐺𝑈𝑡/100]  
       = 1.282 *(1+(0,39*(4,2/100)) 
       = 1.295  
3.2.3.2 Daya Tersambung umum  
      𝑉𝐴𝑈𝑡 = 𝑉𝐴𝑈𝑡−1 + (∆𝑃𝑈𝑡 ∗ 𝑉𝑈)  
     = 5.500.000 +((1.295 -1.282)*4516) 
     = 5.559.866 VA 
3.2.3.3 Konsumsi Energi Umum  




        = 1.024.128 *((1+(3,9*4,2)/100) 




3.2.4 Sektor Industri 
3.2.4.1 Pelanggan Industri 
           𝑃𝐼𝑡 = 𝑃𝐼𝑡−1* (1 +𝜀𝑃𝐼 ∗ 𝐺𝐼𝑡/100)  
      = 127 *(1+((2,04*4,2)/100) 
        = 138 
3.2.4.2 Daya Tersambung Industri 
 𝑉𝐴𝐼𝑡 = 𝑉𝐴𝐼𝑡−1 +  ∆𝑃𝐼𝑡 ∗  𝑉𝐼𝑡  
          = 40.500.000 +((138-127)*315.412) 
          = 43.932.112 VA 
3.2.4.3 Konsumsi Energi Industri  




        = 8.669.052 *(1+((1,08*4,2)/100) 
        = 9.062.280 KWh 
3.3 Jumlah konsumsi energi listrik  
Jumlah konsumsi energi listrik pada tahun 2017 yaitu penjumlahan konsumsi energi listrik dari 
semua sektor, bisa dihitung dengan rumus : 
 𝐸𝑇𝑡 =  𝐸𝑅𝑡 + 𝐸𝐵𝑡 + 𝐸𝑈𝑡 + 𝐸𝐼𝑡 
        = 21.824.077 + 3.358.275 + 1.191.880 + 9.062.280  
        = 35.436.512 KWh 
Grafik perhitungan konsumsi energi listrik 2017-2026 yaitu : 
 
Gambar 2. Laju pertumbuhan konsumsi energi listrik 
3.4 Hasil Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik Tahun 2017 – 2026  
Berdasarkan data yang ada ,dihasilkan perhitungan prakiraan Kebutuhan energi listrik tahun 2017 – 
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Tabel 9. Hasil perhitungan prakiraan energi listrik dari tahun 2017-2026  
 
 
4 PENUTUP  
1. Perkiraan jumlah pelanggan, daya tersambung dan energi terjual dapat dihitung dengan 
menggunakan acuan data yang didapatkan dari BPS dan PLN(persero) rayon Pati dari tahun 
2013 – 2016.  
2. Perkiraan konsumsi energi listrik tahun 2026 yaitu 61.312.376 KWh 
3. Rata – rata kenaikan konsumsi energi listrik dari tahun 2017 – 2026 6,17% 
4. Kebutuhan konsumsi energi listrik per sektor tergantung dari laju pertumbuhan penduduk 
dan pertumbuhan perekonomian daerah. Jika pertumbuhan penduduk dan perekonomian 
suatu daerah semakin meningkat, maka semakin besar energi listrik yang dibutuhkan. 
5. Hasil perhitungan perkiraan konsumsi energi listrik mendapatkan hasil laju pertambahan 
jumlah penduduk yaitu 0,48%, jumlah rumah tangga 0,49%, jumlah pelanggan rumah 
tangga 2,2%, jumlah pelanggan bisnis 6,7%, jumlah pelanggan umum 1,09%, jumlah 
pelanggan industri 4,9%, dan daya tersambung dari semua sektor yaitu 7,6%. 
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